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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mata kuliah statistik terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa di MA ‘Aisyiah Binjai. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
survei. Dengan populasi seluruh siswa kelas X1 dan XII sebanyak 40 siswa .Data dikumpulkan melalui
kuesioner berbasis skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara penguasaan mata kuliah statistik dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini
menegaskan pentingnya pembelajaran statistik yang berkualitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Statistik, Berpikir Kritis, Siswa.

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh siswa dalam menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi dan informasi saat ini. Berpikir
kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara objektif, mengevaluasi argumen,
serta mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data dan fakta. Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu fokus utama dalam proses pembelajaran di berbagai
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jenjang pendidikan, termasuk di Madrasah Aliyah. (Novita Novita,Fatkhurahman
Fatkhurahman.2023)

Menurut Sugiyono (2010) statistik dalam arti sempit adalah data, namun jika ditinjau dari
segi arti yang luas, statistik merupakan sebuah alat unntuk menganalisis dan alat unutk membuat
keputusan. Adapun kata statistik mengandung pengertian lain, menurut Sudjana (2005), yakni
dipakai untuk menyatakan ukuran sebagai pengganti dari kumpulan data mengenai sesuatu hal
yang didapat berdasarkan perhitungan menggunakan sebagian kumpulan data yang diperoleh dari
keseluruhan mengenai persoalan tertentu. Syofian (2013) juga menganggap statistik adalah ilmu
pengetahuan yang didalamnya membahas mengenai bagaimana cara untuk mengumpulkan data,
menyajikan data mengolah data, mengklasifikasikan data, menyajikan data, menarik kesimpulan,
dan bagaimana cara pengambilan keputusan berdasarkan masalah atau penelitian tertentu.

Sebagai sebuah metode ilmiah yang mencakup proses pengumpulan data, mengolah data,
menyajikan data, melakukan analisis hingga kemudian menarik kesimpulan, maka dengan
demikian sudah sepatutnya dapat dikatakan bahwa dalam sebuah penelitian statistik memegang
peranan agar hasil dari penelitian tersebut kuat dan dapat dipertanggujawabkan secara ilmiah.
Peranan statistik dalam penelitian adalah sebagai alat untuk menentukan jumlah sampel dari suatu
populasi, menjadi alat penguji pada validitas dan reliabilitas instrumen, sebagai teknik dalam
penyajian data sehingga data lebih mudah dipahami. Dalam kegiatan penelitian, statistik banyak
dipakai sebagai pendeskripsian data kuantitatif yang terkumpul melalui ukuran rata-rata dan
sebagainya. Selain itu, statistik sangat berperan untuk menguji keberlakuan suatu hipotesis melalui
alur pengujian hipotesis. Teknik dan metode statistik acapkali diterapkan dalam mengolah data dan
menganalisa data sehingga dapat menjelaskan hubungan atau pengaruh dari masing-masing
variabel yang diteliti dalam sebuah penelitian. Dalam statistik terdapat berbagai macam teknik-
teknik tertentu untuk mengklasifikasikan sebuah data.

Mata pelajaran statistik memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis siswa karena materi yang diajarkan menuntut siswa untuk memahami konsep pengolahan
data, melakukan analisis, dan menarik kesimpulan secara logis. Statistik sebagai ilmu yang
berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data memberikan landasan yang kuat
bagi siswa untuk mengembangkan pola pikir analitis dan kritis. Dengan demikian, pembelajaran
statistik tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori, tetapi juga pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis yang aplikatif.

Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan kendala dalam proses pembelajaran statistik
yang berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Faktor-faktor seperti metode
pengajaran yang kurang variatif, kurangnya media pembelajaran yang menarik, serta motivasi
siswa yang rendah menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh mata kuliah statistik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di MA ‘Aisyiyah Binjai, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei untuk
menguji pengaruh mata kuliah statistik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MA ‘Aisyiyah
Binjai. Pendekatan ini relevan karena memungkinkan analisis hubungan antar variabel secara
terstruktur melalui data numerik .(Rusydi A.Siroj,Win Afgani,Fatimah,Dian Septaria,Gebriella
zahira salsabila 2024) ,Dengan menggunakan Populasi seluruh siswa kelas XI dan XII yang
mengikuti mata kuliah statistik, dengan sampel sebanyak 40 siswa yang dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. ( Rahman, H., Bachri, B., & Maureen, 1. 2024). Analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji korelasi Pearson, dan regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh penguasaan statistik terhadap kemampuan berpikir kritis. Uji t dan uji F
digunakan untuk menguji signifikansi hasil analisis. Semua proses analisis didukung oleh
perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data
Tabel 1.Hasil statistik deskriptif
Variabel N Minimum | Maksimum Mean Std. Dev
Statistik 10 8,00 24,00 19,00 4,47214
Kualitas 10 2,00 7,00 5,60 1,42984
Penelitian
Vslid 10 - - - -
N(listwise)

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, dapat kita gambarkan distribusi data yang didapat
oleh peneliti adalah:

Statistik (X) menunjukkan nilai N berjumlah 10 sampel. Dengan nilai minimal sejumlah 8, nilai
maksimal 24, dan mean sebesar 19, serta nilai standar deviasi yakni 4,47214.

Kualitas Penelitian (Y) dengan jumlah data 10 sampel. Dengan nilai paling kecil 2,nilai terbesar 7,
dan mean sebesar 5,6 serta nilai standar deviasi 1,42984.
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Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2.Hasil Uji validitas

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P(sig) Keterangan
P1 0,687 0,362 0,028 Valid
P2 0,668 0,362 0,035 Valid
P3 0,666 0,362 0,036 Valid
P4 0,602 0,362 0,066 Valid
P5 0,647 0,362 0,043 Valid
P6 0,686 0,362 0,029 Valid
P7 0,724 0,362 0,018 Valid
P8 0,806 0,362 0,005 Valid
P9 0,791 0,362 0,006 Valid

P10 0,801 0,362 0,005 Valid

Dari tabel hasil uji validitas, terlihat bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel
pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan. Ini berarti semua pertanyaan dalam kuesioner
memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan valid. Artinya, setiap pertanyaan benar-benar mengukur konsep yang ingin diukur.
Yang di mana peneliti menggunakan a= 5% = 0,05 dan dapat dilihat bahwa dari hasil pengumpulan
data dari P1-P10 tertera bahwa r hitung > dari r tabelnya.

Tabel 3.Hasil Uji Reabilitas

N of items Cronbach’s Alpha Syarat Keterangan
10 0,888 0,6 Reliabel

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi atau keajegan suatu
instrumen. Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Nilai
Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,888 yang merupakan nilai yang sangat baik .Ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian sangat reliabel, artinya jika penelitian diulang dengan
menggunakan instrumen yang sama, akan diperoleh hasil yang serupa.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena
uji Shapiro-wilk pada umumnya dipakai untuk sampel yang jumlahnya kecil. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa
data berdistribusi normal bila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05, sebaliknya jika nilai sig < 0,05
maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.
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Tabel 4. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk

Statistik Df Sig
Statistik ,895 10 , 191
Kualitas ,918 10 ,344
Penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan hasil
sebagai berikut:

a. Statistik variabel Statistik (X) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,191.
b. Statistik variabel Kualitas Penelitian (Y) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,344.

Karena nilai signifikansi untuk kedua variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan
bahwa asumsi normalitas dalam analisis statistik telah terpenuhi untuk data penelitian ini.

Uji Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan output SPSS di atas, maka dapat dirumuskan model persamaan regresinya
sebagai berikut:

Y =1,996 (a) + 0,190 (X) + e
Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Constanta (o) = 1,996 artinya jika tidak ada pengaruh atau kontribusi dari Statistik (X = 0),
maka kualitas penelitian akan memiliki nilai awal sebesar 1,996.

b. Koefisien arah regresi /  (X) = 0,190 (bernilai positif) artinya, hubungan antara Statistik dan
Kualitas Penelitian adalah searah. Dengan kata lain, semakin baik Statistik, semakin tinggi
Kualitas Penelitian.

Uji t dan Uji F
Tabel 5.Hasil uji f
Model Sum of Df Mean Square F Sig
Squares
Regression 6,548 1 6,548 14,610 ,005b
Residual 3,585 ,448 - -
Total 10,133 9 - - -

Dari tabel anova di atas diketahui bahwa, nilai F hitung = 14,610 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,005 < 0,05, (probabilitas) artinya materi statistik berpengaruh signifikan terhadap berfikir
kritis siswa.
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Tabel 6.Hasil uji t
Model Unstandardized Standardizet T Sig
Coefficient coefficient
Constan 1,996 - 2,066 ,07.3
Statistik ,190 ,050 3,822 ,005

Berdasarkan hasil uji t parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,822, yang lebih besar dari
t-tabel sebesar 1,859. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara variabel independen (materi statistik) terhadap variabel dependen (berfikir ktitis
siswa). Nilai signifikansi sebesar 0,005, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, menguatkan
bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,190
menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat positif, sehingga semakin tinggi penguasaan
mahasiswa terhadap mata kuliah statistik, maka semakin baik pula kualitas penelitian yang mereka
hasilkan. Temuan ini memperkuat pentingnya penguasaan konsep-konsep statistik sebagai salah
satu fondasi metodologis dalam menyusun penelitian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Siregar & Silalahi (2021), yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan pemahaman statistik

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan mata kuliah statistik secara signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di MA ‘Aisyiyah Binjai.
Statistik sebagai ilmu yang berfokus pada pengolahan dan analisis data mengajarkan siswa untuk
melihat suatu masalah secara sistematis dan logis. Proses pembelajaran statistik yang melibatkan
interpretasi data dan pengambilan keputusan berbasis fakta secara langsung melatih siswa untuk
berpikir kritis, sehingga kemampuan tersebut berkembang seiring dengan peningkatan penguasaan
materi. (Siregar, R. F., Rahim, R., Purba, O. N., Rizqi, N. R., & Azis, Z. 2025).

Selain itu, pembelajaran statistik yang efektif dapat memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan keterampilan analitis yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan, tidak
hanya dalam konteks akademik tetapi juga dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Siswa yang
mampu mengolah dan menganalisis data dengan baik cenderung memiliki sikap skeptis yang sehat
terhadap informasi yang diterima, sehingga mereka tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang
tidak valid atau bias. Hal ini merupakan ciri khas dari individu yang memiliki kemampuan berpikir
kritis yang baik. (Titin Suryani, Rahman Haryadi .2022)

Namun, pengaruh positif ini juga dipengaruhi oleh faktor pendukung lain seperti metode
pengajaran, media pembelajaran, dan motivasi siswa. Metode pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi statistik sehingga
mereka lebih aktif dalam proses belajar. Begitu pula dengan penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan relevan dapat membantu siswa memahami konsep statistik dengan lebih mudah dan
menyenangkan, yang pada akhirnya berdampak pada kemampuan berpikir kritis mereka.

Oleh karena itu, guru dan pihak sekolah perlu memberikan perhatian lebih pada
pengembangan strategi pembelajaran statistik yang inovatif dan menyenangkan. Pelatihan bagi
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guru dalam menguasai metode pembelajaran yang efektif juga sangat penting agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Dengan demikian, diharapkan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat terus meningkat secara berkelanjutan, sehingga mereka siap menghadapi
berbagai tantangan akademik maupun kehidupan nyata dengan pemikiran yang matang dan
analitis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan materi statistik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di MA ‘Aisyiyah Binjai. Penguasaan statistik
membantu siswa mengembangkan keterampilan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan
berdasarkan data secara logis dan sistematis. Meskipun penguasaan statistik menjadi faktor utama,
kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran, motivasi, dan lingkungan
belajar.

Oleh karena itu, guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual agar siswa lebih aktif dan memahami materi secara mendalam. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran statistik yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara berkelanjutan.
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